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ABSTRACT 

 

Ririn Hustia Saputri. 2014. “Development of High School Physics Learning 

Equipment Based On Generative Learning Models in the Matter Dynamic 

Electrical Integrated by Electrocardio”.ThesisGraduate Programof  Padang 

State University. 

 

Thedevelopment oflearning materials is the one of skill that has been by every 

teacher in the educational unit should be able to develop ofthe students’ ability to solve 

the problem in everyday. Learning materials model-based learning generative of dynamic 

electrical materials integrated electrocardio. This research purpose to physic learning 

development in high school model-based learning generative of dynamic electrical 

materials integrated electrocardio with the criteria of valid, practice and effective. 

The kind of this research is research and development. Development model that 

reseacher use is 4-D the consist of four step that is define, design, develop and 

disseminate. In define step do analysis begin-end, students’ analysis, tasks analysis, 

materials analysis and learning objectives. In design step do test arranging that reference 

criteria choosing media, choosing format and first design learning materials. Develop step 

do validation test, practically test and effetivity learning materials. Then, do 

disseminating in large scale that is using learning materials in other class.  

Research result an analysis currriculum 2013 obtained electrical dynamic 

material included in KI 1-4, KD 1.1 for spiritual competence, KD 2.1 and 2.2 for social 

competence, KD 3.2 and KD 3.8 for knowledge competence and KD 4.2 and KD 4.8 for 

skill competence. Students’ analysis obtained that X student have be able to develop 

solving problem ability. In validition test obtained syllabus average presentage 82,3%, 

RPP average 84,06%, module average 82,9%, LKS average 83,76%. Result practically 

test obtained persentage average carried out of RPP that is 91,2%, teacher response 

questionnaire average is 88% and student response questionnaire average is 88,9%. Then, 

result of effectivity test obtained from spiritual competence assessment average is 76,83, 

social competence average is 76,01, knowledge competence average is 80,5 and skill 

competence is 80,48. This research indicate that physic learning materials in high school 

model-based learning generative of dynamic electrical materials integrated electrocardio 

include in valid category, very practice and effective so it’s suitable be applied on the 

learning process.  



 

 

ABSTRAK 

 

Ririn Hustia Saputri. 2014. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika 

SMA Berbasis Model Pembelajaran Generatif pada Materi Listrik Dinamis 

Terintegrasi Kelistrikan Jantung”.Tesis. Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Padang. 
 

Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki oleh guru pada setiap satuan pendidikan agar dapat mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi sehari-hari. 

Salah satu alat yang dapat mendukung tujuan tersebut adalah perangkat pembelajaran 

berbasis model pembelajaran generatif pada materi listrik dinamis terintegrasi kelistrikan 

jantung. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Perangkat Pembelajaran Fisika 

SMA berbasis model pembelajaran generatif pada materi listrik dinamis terintegrasi 

kelistrikan jantung dengan kriteria valid, praktis, dan efektif.  

Jenis penelitian ini adalahpenelitian  pengembangan (research and development).  

Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang terdiri dari empat tahap 

yaitu, tahap pendefenisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 

(develop) dan tahap penyebaran (disseminate). Pada tahap pendefinisiandilakukan analisis 

awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis materi dan analisis tujuan pembelajaran. 

Pada tahap perancangan, dilakukan penyusunan tes beracuan kriteria, pemilihan media, 

pemilihan format dan desain awal perangkat pembelajaran. Pada tahap pengembangan, 

dilakukan uji validasi, uji praktikalitas dan efektivitas perangkat pembelajaran. Setelah itu 

dilakukan penyebaran pada skala yang lebih luas yaitu penggunaan perangkat 

pembelajaran pada kelas lain. 

Hasil penelitian pada analisis kurikulum 2013 diperoleh bahwa materi listrik 

dinamis tercantum pada KI 1-4, KD 1.1 untuk kompetensi sikap spiritual, KD 2.1 dan 2.2 

untuk kompetensi sikap sosial, KD 3.2 dan KD 3.8 untuk kompetensi pengetahuan, dan 

KD 4.2 dan KD 4.8  untuk kompetensi keterampilan. Analisis siswa diperoleh bahwa 

siswa kelas X sudah mulai mampu mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

Pada uji validitas diperoleh persentase rata-rata silabus 82,3%, rata-rata RPP 84,06%, 

rata-rata modul 82,9%, rata-rata LKS 83,76%. Hasil uji praktikalitas diperoleh persentase 

rata-rata keterlaksanaan RPP adalah 91,2%, rata-rata angket respon guru 88%, dan rata-

rataangketrespon siswa88,9%. Selanjutnya hasil dari uji efektivitas diperoleh dari 

penilaian kompetensi sikap spritual dengan rata-rata 76,83, penilaian kompetensi sikap 

sosial dengan rata-rata 76,01,  rata-rata penilaian kompetensi pengetahuan 80,5 dan rata-

rata penilaian kompetensi keterampilan 80,48. Penelitian menunjukkan bahwa Perangkat 

Pembelajaran Fisika SMA berbasis model pembelajaran generatif pada materi listrik 

dinamis terintegrasi kelistrikan jantung berada dalam kategori sangat valid, sangat 

praktis, dan efektif sehingga layak diterapkan pada proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan bahwa salah satu 

tujuan kemerdekaan Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk mewujudkan tujuan tersebut. 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Usaha yang sungguh-sungguh dalam penataan sistem pendidikansangat 

diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, salah satunya 

menyangkut penyempurnaan kurikulum. Kurikulum merupakan pedoman dalam 

pelaksanaan pembelajaran agar tercapai tujuan yang diharapkan. Pemerintah terus 

berupaya mengembangkan kurikulum, mulai dari kurikulum 1994, Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

sampai Kurikulum 2013 yang sudah diterapkan saat ini.  

Kurikulum 2013 mencakup pengembangan kompetensi sikap, pengetahuan 

dan keterampilan. Pembelajan pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong peserta didik lebih mampu dalam 

mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data, mengasosiasi/menalar, dan 
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mengomunikasikan. Materi pembelajaran dihubungkan dengan fakta atau 

fenomena  yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran 

berpusat pada peserta didik dan memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan 

pendekatan saintifik adalah model pembelajaran generatif.  

Model pembelajaran generatif menuntut peserta didik untuk 

mengeksplorasi pengetahuan awalnya yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari 

maupun dari pembelajaran pada tingkat sebelumnya melalui beberapa tahapan 

pembelajaran, yaitu tahap eksplorasi, tahap pemfokusan, tahap tantangan dan 

tahap aplikasi. Langkah-langkah pembelajaran generatif sejalan dengan 

pendekatan saintifik, dimana peserta didik dituntut untuk dapat mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, menalar dan mengkomunikasikan. Kegiatan 

mengamati dan menanya dilakukan pada tahap eksplorasi. Peserta didik dituntut 

untuk mengeksplorasi pengetahuan awalnya yang diperoleh dari pembelajaran 

terdahulu maupun dari pengamatan terhadap fenomena atau fakta dalam 

kehidupan sehari-harikemudian dihubungkan dengan materi pembelajaran. 

Peserta didik diharapkan mau bertanya kenapa fenomena tersebut bisa terjadi dan 

apa hubungannya dengan materi yang akan dipelajari. Kegiatan mengumpulkan 

data dan menalar dilakukan pada tahap pemfokusan, dimana peserta didik 

dibimbing untuk mengumpulkan data-data dan penalaran melalui kegiatan 

pembelajaran ataupun kegiatan praktikum untuk menemukan konsep tentang 

materi pembelajaran. Tahapan selanjutnya yaitu tahap tantangan, pada tahap ini 

peserta didik dibimbing untuk dapat mengemukakan hasil pengamatannya. Hasil 
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pengamatan tersebut kemudian dipresentasikan di depan kelas. Peserta didik yang 

lain juga dapat menyampaikan pendapatnya jika terdapat perbedaan dalam hasil 

pengamatan masing-masing. Komunikasi antar peserta didik akan terjadi pada 

tahapan ini. Tahapan terakhir yaitu tahap aplikasi, dimana peserta didik dituntut 

untuk dapat menyelesaikan masalah berdasarkan konsep yang sudah mereka 

dapatkan dari tahapan pembelajaran sebelumnya.  

Model pembelajaran generatif juga sejalan dengan tujuan pembelajaran 

fisika, dimana pada proses pembelajaran fisika lingkungan dimanfaatkan secara 

produktif sebagai salah satu sumber belajar.Peserta didik dapat memahami konsep 

dan prinsip fisika dengan benar dalam proses pembelajaran danmenggunakannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Perangkat pembelajaran adalah salah satu komponen penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan 

sekumpulan alat atau bahan yang disusun oleh guru untuk menunjang proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang baik hendaknya dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk mengeksplorasi pengetahuannya dan menemukan konsep 

secara mandiri melalui masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

pola pikir mereka akan lebih berkembang. Perangkat pembelajaran akan 

membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, sehingga 

akan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Kenyataan yang ditemukan di lapangan, berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan di SMAN 1 Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan ditemui 

bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan belum menyajikan aplikasi dari 
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materi pembelajaran terhadap fakta atau fenomena yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. RPP yang digunakan oleh guru dapat menggambarkan hal ini. 

Kegiatan yang menghubungkan materi pembelajaran dengan fakta atau fenomena 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari belum tergambar dalam RPP yang 

digunakan oleh guru. Langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran merupakan 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran konvensional, yaitu peserta didik 

diberikan konsep, rumus dan contoh soal, kemudian di akhir pembelajaran peserta 

didik diberikan latihan.  

Permasalahan lain yang ditemukan juga terlihat pada bahan ajar yang 

digunakan. Guru hanya terpaku menggunakan buku teks saja. Guru mengajarkan 

materi pembelajaran sesuai dengan urutan yang ada dalam buku teks dan di akhir 

pembelajaran peserta didik diberikan latihan soal-soal yang diambil dari buku teks 

tersebut. Contoh bahan ajar yang digunakan guru dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Contoh Bahan Ajar yang Digunakan Guru 
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa dalam bahan ajar yang digunakan guru 

tidak disajikan aplikasi atau contoh penerapan materi pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari. Bahan ajar langsung menyajikan konsep yang ringkas 

kemudian diberikan rumus, dan dilanjutkan dengan pemberian contoh soal, 

padahal sebenarnya guru bisa membuat bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru adalah 

Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang dikembangkan oleh guru masih kurang 

tersedia di SMAN 1 Bayang Utara, hal ini disebabkan oleh masih terbatasnya 

kemampuan guru untuk mengembangkan LKS. Guru lebih memilih cara praktis 

dengan menggunakan LKS yang didapatkan dari penerbit yang datang ke sekolah-

sekolah. LKS tersebut umumnya berisi rangkuman materi, rumus, contoh soal dan 

soal-soal latihan yang berupa pilihan ganda dan tes uraian. LKS juga tidak 

menyajikan fenomena atau fakta yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran, sehingga peserta didik tidak tahu apa 

aplikasi materi pembelajaran dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Permasalahan di atas juga didukung dengan hasil belajar siswapeserta 

didik yang masih rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswapeserta 

didik pada ujian  semester 1 yang disajikan dalam Tabel 1. 

 Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Semester 1Siswa SMAN 1 Bayang Utara 

Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014 

Kelas Kognitif Afektif Psikomotor 

X1 68 B 70 

X2 65 B 68 

X3 68 B 70 

(Sumber: Guru Bidang Studi Fisika SMAN 1 Bayang Utara Kabupaten 

Pesisir Selatan) 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata peserta didik masih 

dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 70. 

Rendahnya hasil belajar siswapeserta didik juga dipengaruhi oleh sikap 

siswapeserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik sering melakukan 

aktivitas-aktivitas yang kurang bermanfaat selama pembelajaran berlangsung, 

seperti disaat guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan teman 

sebangkunya kebanyakan dari peserta didik hanya berbicara saja. Peserta didik 

juga kurang mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan fenomena atau 

fakta yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Perangkat pembelajaran diperlukan untuk mengatasi permasalahan di atas, 

agar dapat mendukung proses pembelajaran sehingga dapat memfasilitasi peserta 

didik untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Perangkat pembelajaran juga dapat dikolaborasikan 

dengan model pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang cocok 

dengan hal diatas adalah model pembelajaran Generatif.  

Model pembelajaran generatif menuntut peserta didik untuk 

mengeksplorasi pengetahuan awalnya yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari 

maupun dari pembelajaran pada tingkat sebelumnya, kemudian dihubungkan 

dengan pengetahuan baru tentang  materi pembelajaran yang dipelajari.  Model 

pembelajaran generatif terdiri dari 4 tahapan, yaitu tahap eksplorasi, tahap 

pemfokusan, tahap tantangan dan tahap aplikasi. Tahap-tahap pembelajaran 

tersebut diharapkan mampu membuat peserta didik memiliki pengetahuan, 
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kemampuan serta keterampilan untuk mengkonstruksi atau membangun 

pengetahuan secara mandiri ( Wena, 2011).  

Pembelajaran generatif dimulai dengan tahap eksplorasi, dimana peserta 

didik dituntut untuk mengekplorasi pengetahuan, ide atau konsep awal yang 

diperoleh dari pembelajaran pada tingkat kelas sebelumnyaataupun dari 

pengamatan terhadap fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Tahap 

selanjutnya yaitu tahap pemfokusan, pada tahap ini peserta didik melakukan 

pengumpulan data yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran ataupun kegiatan 

praktikum. Tahap tantangan, peserta didik memberikan pertimbangan ide kepada 

peserta didik lain, membandingkan ide masing-masing kemudian melaporkan 

kesimpulan yang didapat ke depan kelas, mengoreksi kesalahan pemahaman  

apabila ada peserta didik lain yang kesimpulannya kurang tepat. Tahap aplikasi, 

kegiatan peserta didik yaitu menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep 

dalam situasi baru. Langkah-langkah tersebut dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika.  

Fisika merupakan bagian dari sains yang mempelajari fenomena dan gejala 

alam secara empiris, logis, sistematis dan rasional yang melibatkan proses dan 

sikap ilmiah. Peserta didik dapat memahami konsep dan prinsip fisika dengan 

benar dalam proses pembelajaran danmenggunakannya dalam kehidupan sehari-

hari.Salah satu materi dalam mata pelajaran fisika yaitu materi Listrik Dinamis. 

Listrik dinamis sangat banyak aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satunya adalah aplikasi listrik padajantung manusia.  
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Jantung merupakan organ yang sangat penting bagi manusia. kesadaran 

yang tinggi diperlukan untuk menjaga kesehatan jantung. Pengetahuan yang lebih 

mengenai jantung merupakan hal penting untuk menjaga jantung agar tetap sehat, 

baik itu mengenai struktur, cara kerja dan hal-hal yang mengakibatkan 

terhambatnya kerja jantung. Jantung merupakan salah satu sumber energi listrik di 

dalam tubuh makhluk hidup. Mekanisme timbulnya listrik di dalam jantung sama 

halnya dengan kelistrikan, dimana arus listrik akan dihasilkan dalam sebuah 

rangkaian tertutup yang mempunyai perbedaan potensial.Gejala kelistrikan pada 

jantung telah lama diaplikasikan dalam bidang kedokteran. Listrik tersebut yang 

dapat menyebabkan jantung berdetak, bergerak memompakan darah ke seluruh 

tubuh mahkluk hidup. Terhambatnya aliran listrik pada jantung akan 

menyebabkan tidak lancarnya aliran darah ke seluruh tubuh. Inilah yang 

menyebabkan beberapa penyakit yang berkaitan dengan jantung.  

Penelitian ini mengintegrasikan materi tentang kelistrikan jantung pada 

materi listrik dinamis menggunakan model pembelajaran generatif. Peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajarandiharapkan dapat mengetahui betapa 

pentingnya jantung bagi tubuh, kemudian mereka dapat berpikir bagaimana 

menjaga jantungnya agar tetap sehat dan dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SMA Berbasis Model 

Pembelajaran Generatif pada Materi Listrik Dinamis Terintegrasi Kelistrikan 

Jantung”. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan mencakup Silabus, 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Modul, Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) dan Penilaian.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah seperti berikut: 

1. Perangkat pembelajaran yang terintegrasi kelistrikan jantung pada materi listrik 

dinamis belum tersedia di SMAN 1 Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Guru belum pernah mencoba untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

yang terintegrasi kelistrikan jantung pada materi listrik dinamis di SMAN 1 

Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Peserta didik kurang dapat memahami materi fisika yang diajarkan karena 

pembelajaran yang dilakukan hanya sebatas pengenalan konsep saja.  

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Belum tersedianya perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran generatif pada materi listrik dinamis terintegrasi kelistrikan 

jantung, perangkat pembelajaran yang dimaksud berupa silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Modul, Lembar Kerja Siswa (LKS) 

danPenilaian. 

2. Guru belum pernah mencoba untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

yang terintegrasi kelistrikan jantung pada materi listrik dinamis. Untuk itu akan 

dikembangkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 
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pembelajaran generatif pada materi listrik dinamis terintegrasi kelistrikan 

jantung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mendefenisikan kebutuhan perancangan perangkat pembelajaran 

fisika yang sesuai dengan model pembelajaran generatif pada materi listrik 

dinamis yang terintegrasi kelistrikan jantung? 

2. Bagaimana merancang perangkat pembelajaran fisika dengan menggunakan 

model pembelajaran generatif pada materi listrik dinamis yang terintegrasi 

kelistrikan jantung? 

3. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran fisika dengan 

menggunakan model pembelajaran generatif pada materi listrik dinamis yang 

terintegrasi kelistrikan jantung dengan kriteria valid, praktis, dan efektif? 

4. Bagaimana menyebarkanperangkat pembelajaran fisika dengan menggunakan 

model pembelajaran generatif pada materi listrik dinamis yang terintegrasi 

kelistrikan jantung dengan kriteria valid, praktis, dan efektif? 

E. Tujuan Pengembangan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendefenisikan kebutuhan perancangan perangkat pembelajaran fisika yang 

sesuai dengan model pembelajaran generatif pada materi listrik dinamis yang 

terintegrasi kelistrikan jantung. 
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2. Merancang perangkat pembelajaran fisika dengan menggunakan model 

pembelajaran generatif pada materi listrik dinamis yang terintegrasi kelistrikan 

jantung. 

3. Mengembangkan perangkat pembelajaran fisika dengan menggunakan model 

pembelajaran generatif pada materi listrik dinamis yang terintegrasi kelistrikan 

jantung dengan kriteria valid, praktis, dan efektif. 

4. Menyebarkanperangkat pembelajaran fisika dengan menggunakan model 

pembelajaran generatif pada materi listrik dinamis yang terintegrasi kelistrikan 

jantung dengan kriteria valid, praktis, dan efektif. 

F. Pentingnya Pengembangan 

Pentingnya pengembangan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik, dapat memberikan wawasan yang berkaitan dengan 

fenomena-fenomena fisika yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru Fisika 

di sekolah menengah dalam mengembangkan perangkat pembelajaran dan 

selalu berkompetensi meningkatkan kemampuan peserta didikuntuk 

menghubungkan materi fisika dengan fenomena-fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi dunia pendidikan, sebagai sumber referensi pengintegrasian materi 

kelistrikan jantung pada mata pelajaran Fisika. 
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G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran fisika yang berupa silabus, RPP, modul, LKS dan penilaian. Adapun 

ciri-ciri khusus dari perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran generatif 

yang dikembangkan sebagai berikut: 

1. Silabus yang dikembangkan berorientasikan kepada tahapan model 

pembelajaran generatif. Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Isi (SI) 

dan Standar Kompetensi Kelulusan (SKL), serta disesuaikan dengan 

Permendiknas No. 41 Tahn 2007.  

2. RPP yang dibuat memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang mengikuti tahapan model 

pembelajaran generatif. Model pembelajaran generatif terdiri dari empat tahap 

yaitu tahap eksplorasi, tahap pemfokusan, tahap tantangan dan tahap aplikasi 

konsep.RPP disusun untuk materi listrik dinamis yang diintegrasikan dengan 

meteri kelistrikan jantung. 

3. Modul disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah 

ditentukan dalam kurikulum. Uraian materi dibuat berdasarkan model 

pembelajaran generatif yang terdiri dari empat tahapan yaitu tahap eksplorasi, 

tahap pemfokusan, tahap tantangan dan tahap aplikasi konsep. Modul disusun 

untuk materi listrik dinamis yang diintegrasikan dengan meteri kelistrikan 

jantung. 

4. LKS yang dibuat berpedoman kepada kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

Langkah-langkah kegiatan siswa dalam LKS disesuaikan dengan tahapan 
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model pembelajaran generatif, yaitu tahap eksplorasi, tahap pemfokusan, tahap 

tantangan dan tahap aplikasi konsep. LKS disusun untuk materi listrik dinamis 

yang diintegrasikan dengan meteri kelistrikan jantung. 

5. Penilaian dikembangkan dengan berpedoman Permendikbud No. 66 Tahun 

2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Penilaian dikembangkan untuk 

mengukur kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi 

sikap dinilai dalam bentuk skala penilaian (rating scale). Penilaian 

pengetahuan dikembangkan dalam bentuk soal-soal tes. Penilaian kompetensi 

keterampilan dikembangkan dalam bentuk skala penilaian (rating scale) yang 

dilengkapi rubrik. 

H. Defenisi Istilah 

Definisi istilah merupakan definisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang 

dapat diamati, karena hal yang diamati membuka kemungkinan pada orang lain 

untuk melakukan hal serupa, sehingga apa yang dilakukan peneliti terbuka untuk 

diuji kembali oleh orang lain. Definisi istilah diperlukan untuk menentukan aspek 

yang akan diamati dan alat pengumpul data yang sesuai. Berikut ini adalah 

defenisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian, yaitu: 

1. Pengembangan perangkat adalah serangkaian kegiatan yang diperlukan untuk 

menghasilkan suatu perangkat. 

2. Perangkat pembelajaran adalah suatu perangkat yang digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran. Perangkat yang dimaksud adalah Silabus, RPP, 

Modul, LKS dan Penilaian. 
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a. Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran yang 

didalamnya memuat beberapa komponen, yaitu Identitas Mata Pelajaran, 

Identitas Sekolah, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Materi Pokok, 

Pembelajaran,Penilaian,Alokasi waktu dan Sumber belajar. (Kemendikbud, 

2013). 

b. RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 

pertemuan atau lebih yang dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan 

kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi 

Dasar (KD).  

c. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan berupa seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis untuk membantu guru/instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dan memungkinkan peserta didik 

untuk belajar secara mandiri. 

d. Lembar Kegiatan Siswa(LKS) adalah salah satu bentuk bahan ajar untuk 

mendukung proses pembelajaran. LKS dapat berupa lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

e. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.Penilaian juga didasarkan 

pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan kriteria 

ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan 

mempertimbangkan karakteristik Kompetensi Dasar yang akan dicapai. 
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3. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukut dapat 

mengukur apa yang diukur. Validitas perangkat meliputi validitas isi dan 

validitas konstruk secara teoritis. 

4. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan penggunaan perangkat pembelajaran. 

5. Keefektifan produk adalah dampak atau pengaruh dari penggunaan perangkat 

pembelajaran terhadap aktivitas dan karakter peserta didik. 

6. Model pembelajaran generatifadalah model menuntut peserta didik untuk 

mengeksplorasi pengetahuan awalnya yang diperoleh dari pengalaman sehari-

hari maupun dari pembelajaran pada tingkat sebelumnya, kemudian 

dihubungkan dengan pengetahuan baru tentang  materi pembelajaran yang 

dipelajari. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan terhadap 

perangkat pembelajaran menggunakan model pembelajaran generatif pada materi 

listrik dinamis terintegrasi kelistrikan jantung, didapat kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Hasil tahap pendefenisian diperoleh dari hasil analisis awal-akhir (analisis 

kurikulum),analisis siswa, analisis tugas, analisis materi dan analisis tujuan 

pembelajaran yang secara umum dapat disimpulkan bahwa sebanyak 66,67 % 

siswa mengalami permasalahan dalam penguasaan materi. Kemudian dari KI 

dan KD yang ditetapkan, siswa dituntut untuk dapat mengembangkan 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkan materi 

listrik dinamis dalam memecahkan masalah nyata dalam kehidupansehari-

hari melalui pemberian tugas-tugas. Hasil tahap define juga diperoleh model 

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran generatif. 

2. Hasil tahap perancangan diperoleh instrumen validasi, media pembelajaran, 

format perangkat dan rancangan perangkat pembelajaran  yang terdiri silabus, 

RPP, modul, LKS, dan penilaian berbasis model pembelajaran generatif pada 

materi listrik dinamis yang diintegrasikan dengan materi kelistrikan jantung. 

3. Hasil tahap pengembangan diperoleh dari nilai validitas, praktikalitas, dan 

efektifitas perangkat pembelajaran. Hasil analisis memperlihatkan bahwa 

perangkat pembelajaran fisika berbasis model pembelajaran generatif pada 
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materi listrik dinamis terintegrasi kelistrikan jantung berada pada kategori 

sangat valid, sangat praktis dan efektif. 

4. Tahap penyebaran dilakukan dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

di kelas lain, untuk melihat hasil kompetensi siswa pada aspek kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran.Hasil analisis kompetensi siswa menunjukkan ketuntasan pada 

ketiga aspek kompetensi tersebut. 

B. Implikasi   

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan perangkat pembelajaran materi 

listrik dinamis terintegrasi kelistrikan jantung menggunakan model pembelajaran 

generatif dapat memberikan masukan bagi penyelenggara pendidikan. Implikasi 

dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran materi listrik dinamis 

terintegrasi kelistrikan jantung menggunakan model pembelajaran generatif ini 

adalah dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk digunakan dalam mencapai 

indikator dan tujuan pembelajaran, mengembangkan pola pikir ilmiah yang 

kreatif, terutama untuk pembelajaran Fisika di SMA. 

Perangkat pembelajaran materi listrik dinamis terintegrasi kelistrikan 

jantung menggunakan model pembelajaran generatif dapat digunakan sebagai 

alternative proses pembelajaran. Proses pembelajaran Fisika dalam upaya 

mengintegrasikan fenomena-fenomena sehari-hari terutama di tingkat SMA dapat 

berjalan dengan baik sesuai rencana dengan tujuan dan indikator pembelajaran, 

karena perangkat pembelajaran materi listrik dinamis terintegrasi kelistrikan 

jantung menggunakan model pembelajaran generatif ini dapat membangkitkan 
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keaktifan siswa dalam belajar, siswa tidak hanya sekedar menguasai konsep dan 

teori itu namun bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 

Pengembangan perangkat pembelajaran materi listrik dinamis terintegrasi 

kelistrikan jantungmenggunakan model pembelajaran generatifdapat pula 

dilakukan oleh guru-guru disekolah, mahasiswa yang mengambil kuliah dibidang 

pendidikan, lembaga pendidikan, dan praktisi-praktisi tapi prosesnya harus 

mengacu kepada tatacara penelitian pengembangan agar didapat perangkat yang 

baik dan layak dipakai dalam proses pembelajaran. 

C. Saran 

Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan penulis menyarankan 

hal-hal sebagai berikut. 

1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba perangkat. Untuk 

mendapatkan hasil yang lebih optimal sebaiknya uji coba perangkat dilakukan 

dibeberapa kelas dan sekolah sehingga dapat diketahui tingkat kepraktisan dan 

keefektifan yang lebih maksimal dari perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. 

2. Perangkat pembelajaran materi listrik dinamis terintegrasi kelistrikan 

jantungmenggunakan model pembelajaran generatif juga dapat diterapkan pada 

pembelajaran materi listrik dinamis di tingkat menengah pertama yang 

disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan dilakukan dalam waktu 

yang lama agar terjadi peningkatan hasil belajar 
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3. Perangkat pembelajaran yang akan di uji coba sebaiknya diberikan beberapa 

hari sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai sehingga siswa dapat 

mempelajarinya terlebih dahulu. 
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